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PENGARUH PENERAPAN PAIKEM GEMBROT, MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN, DAN GAYA BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI SMP NEGERI 2 KENDAL

BUDIANA

SMP Negeri 2 Kendal: JI. Soekarno-Hatta No. 187 d&krelp. (0294) 381488 Fax.
381488

Abstract: Learning is a process of communicatiotwben learners, teachers and
teaching materials. Communication will not be efifex without the proper methods,
help convey a message or multimedia facilitiesinginto account the learning styles of
students. One of the thematic learning that emphaghe philosophy of constructivism
is Paikem Gembrot. The application of this modelratract interest and increase the
activity of critical and creative thinking in sohg problems when supported with the use
of multimedia. The application of multimedia modedisd Paikem Gembrot more
efficient if it attends the students' learning syl Recognizing the learning styles for
students will facilitate the achievement of leagnigoals for teachers to incorporate
teaching styles with learning styles the studenitss research problems, whether there is
an interaction effect Paikem Gembrot, multimediarméng, and learning styles of
learning achievements of Islamic Religious Educaiio Secondary Schools 2 Kendal.
The purpose of this study is to determine the éffé@ach variable and an interaction
effect between the variables of student achieveme&here is an interaction effect
between Paikem Gembrot, multimedia learning, andrniag styles of learning
achievement in this hypothesis. The benefits defreen the results of theoretical
research to develop theories about learning modelltimedia development, and
learning styles, it is practically expected asfarence in the implementation of learning
by using multimetode, multimedia, taking into acebthe learning styles of students.
This type of experimental research, factorial desgx 2 x 4. There are 3 variables are
free (Paikem Gembrot, multimedia, and styles lemyniand 1 variables bound
(achievement PAI). The population VIII grade stuesss much as 200 students. Sample
2 classes with the technique random flocking. Datdlection techniques using
guestionnaires, observation sheets, and tests. ANA®ta analysis using three ways.
Results showed no effect of interaction betweenagglication Paikem Gembrot, the
use of multimedia learning, and learning styleslezfrning achievements of Islamic
Religious Education, at the 0.05 level. The vatigbbdf learning achievement can be
explained by the application of Paikem Gembrot, titmddia teaching and learning
styles of 88.4%. This means than the applicatioRakem Gembrot, multimedia, taking
into account the learning style encourages studerdasquire knowledge directly, allows
students acquire new things in constructing knogéed

Keywords. Paikem Gembrot, Multimedia Learning, Learningl&yKolb and learning
achievements of Islamic Religious Education.

PENDAHULUAN
Penerapan multimedia pada proses pembelajaran mambaak dalam
memberikan pengalaman yang bermakna, selain memgahrsiswa memahami

sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit, sisgi@hl mengingat materi yang



dipelajarai, menarik minat dan meningkatkan sisveapiair kritis dan kreatif
dalam memecahkan suatu permasalahan secara pmibagun kelompok. Hasil
risetComputer Technology Research 1988nguatkan tema ini, bahwa seseorang
hanya dapat mengingat apa yang dia lihat sebe8ar @an apa yang dia dengar
sebesar 30%, apa yang ia dengar dan lihat seb@¥grdan sebesar 80% dari apa
yang dia lihat, dengar, dan kerjakan secara simulta

Multimedia pembelajaran unsur penting dalam prgeasabelajaran selain
metode mengajar. Kedua unsur ini saling terkaimiifgan metode mengajar
mempengaruhi jenis multimedia yang digunakan. Heaml multimedia
pembelajaran yang tepat dapat menarik perhatianntkemberi motivasi siswa,
bahan pelajaran dapat diterima dengan baik das.j8ejalan dengan Paikem
Gembrot memerlukan optimalisasi multimedia pembe#aj yang bervariasi
sehingga dapat membantu siswa memahami konsepgkogaag abstrak.
Penerapan Paikem Gembrot dan multimedia pembefajgeng tepat memberi
kontribusi positip pada tujuan yang hendak dicafppabila model dan multimedia
pembelajaran dipilih, dikembangkan dan digunakatarsetepat, akan memberi
manfaat sangat besar bagi siswa dan guru. Secara unmanfaat yang diperoleh
adalah pembelajaran menarik, interaktif, jumlah wakengajar dapat dikurangi,
kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, dan fgtakelajar mengajar dapat
dilakukan dimana dan kapan saja, serta prestegalbsiswa dapat ditingkatkan.

Selain penerapan pembelajaran Paikem Gembrot damggpeaan
multimedia, prestasi belajar juga dipengaruhi gagfajar siswa. Mengenali gaya
belajar siswa sangat penting karena memudahkana sisenyerap informasi.
Siswa sebagai individu yang unik, masing-masingnakeenyerap informasi
dengan caranya sendiri. Gaya belajar David Kolbddsarkan teori belajar
pengalamanexperienta learning theonyeLT), model ini mengiktisarkan adanya
dua pendekatan dalam memperoleh pengalaman atamasi, yaitu pengalaman
kongkrit (concrete experience,CE) dan konseptual abstrakabétract
conceptualization AC), sedangkan dalam melakukan transformasi pemgada
dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pengamefleftif (revlective
observation, Rp dan pengalaman aktifa¢tive experimentalization, AEAgar

belajar efektif, setiap pembelajar harus memadieempat pendekatan tersebut,



sehingga gaya belajar merupakan hasil kombinasigd&tan yang disukai setiap
orang, dan meliputtonverger(konseptual abstrak dan pengalaman aktif, AC dan
AE), diverger (pengalaman kongkrit dan pengamatan reflektif, €& RO),
assimilator (konseptual abstrak dan pengamatan reflektif, A d&RO), dan
accomodatolpengalaman konkrit dan eksperimen aktif (CE d&). A

Mengetahui gaya belajar siswa sangat penting, kadleampak gaya belajar
pada prestasi belajar siswa terkait dengan apa gangs dilakukan oleh guru
terhadap materi pembelajaran, pengajaran dan m@anilsebagai tolok ukur
keberhasilan pembelajaran. Terutama yang harushdipean adalah kesesuaian
antara metode pembelajaran dengan gaya belajatagsejengan kondisi tersebut,
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melagmnempan model Paikem
Gembrot, multimedia pembelajaran, dengan mempé&dratgaya belajar siswa
sudah sangat mendesak untuk dilaksanakan. Khusdsi8MP Negeri 2 Kendal.
Sekolah menengah yang sedang dalam masa transisijurtaraf Internasional,
dimana proses pembelajaran berbasis IT, penilarapepubahan, yaitu proses
pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan mengendrandgya kreasi,
inovasi, nalar, dan eksperimentasi untuk menemideamungkinan-kemungkinan
baru.
Paikem Gembr ot
Ahmadi mengemukakan Paikem Gembrot (Pembelajaraif Aovatif Kreatif
Efektif Menyenangkan Gembira dan Berbobot) merupaedah satu program dari
pengembangarProgram Managing Basic Educatio(MBE), yang bertujuan
meningkatkan mutu dan efisiensi pengelolaan pekaldidasar dalam rangka
desentralisasi pemerintaharPaikem Gembrot termasuk pembelajaran terpadu
(integrated teaching and learninglang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa tema antar dan inter mata pelajaran gghingpat memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa. Depdiknas membedé&anisi tema sebagai
pokok pikiran yang menjadi pokok pembicardatunandar mendefinisikan tema
sebagai alat atau wadah untuk mengedepankan bekoagap kepada anak didik
secara utuh. Keterpaduan pembelajaran tematik déiett dari aspek proses atau

waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengdajar.



Puskur (Pusat Kurikulum) mengemukakan bahwa penaekzEmbelajaran
tematik merupakan suatu pendekatan pembelajarargy ysecara sengaja
mengaitkan atau memadukan beberapa kompetensi (d@3pdan Indikator dari
Kurikulum Standar Isi (Sl) dari beberapa mapel radnjsatu kesatuan untuk
dikemas dalam satu terfia.

Jadi, Paikem Gembrot merupakan model pembelajaaaig ynemadukan
beberapa materi ajar berbagai standar kompetenskatapetensi dasar dari satu
atau beberapa mata pelajaran yang dilakukan medahgntuan tema berdasarkan
keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi ddaamasalah yang dihadapi.
Model pembelajaran ini menekankan keterlibatan a&isecara aktif pada proses
pembelajaran, sehingga siswa memperoleh pengaléangsung, terlatih untuk
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelg. Melalui pengalaman
langsung, siswa memahami konsep-konsep yang mene&kjari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telamhahpaya. Pengalaman
belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur komsgpimenjadikan proses
pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual duarpetensi dasar dalam satu
mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skesehingga siswa
memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan.

Fase Paikem Gembrot meliputi tiga tahap, yaitufgab@rencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaldaBada tema ini Ahmadi memberikan komentar
bahwa model Paikem Gembrot dapat direduksi dabdgsi model pembelajaran
langsung, kooperatif, model pembelajaran berdasankesalali. Ini berarti
Paikem Gembrot dapat dilaksanakan dengan berbagjades diantaranya adalah
Everyone is a Teacher hemanThink Talk, and Writé MetodeThink, Talk, and
Write dikembangkan Huinker dan Laughlin dibangun melaleripikir, berbicara
dan menuli$. Alur kemajuan TTW dimulai dari keterlibatan sisdaam berpikir
atau berdialog dengan diri sendiri setelah prosesilbaca, selanjutnya berbicara
dan berbagi ide dengan temannya. Metdeeeryone is a Teacher Here.
membiasakan siswa belajar aktif secara individu puau kelompok,
membudayakan sifat berani bertanya, tidak mindetrtidak takut salaf.



Multimedia Pembelajaran

Menurut Winarno dkk., multimedia diartikan sebaganggunaan gabungan
beberapa media dalam menyampaikan informasi basksa grafis atau animasi
grafis, movie, video dan audl. Oetomo mengemukakan secara umum
multimedia sebagai kombinasi teks, gambar, senfikgranimasi, suara, dan
video™ Suyanto menyatakan multimedia adalah pemanfaatamplter untuk
membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, ganbergerak dengan
mengabungkan link dan tool yang memungkinkan pemaledakukan navigasi,
berinteraksi, berkreasi dan berkomunikdsMayer mendefinisikan multimedia
sebagai presentasi materi menggunakan kata-kaw@igek gambar-gambat.
Winarno dkk., mengemukakan bahwa istilah multimedianaknai sebagai
pembelajaran berbantuan komputer atau pembelayaragy menggabungkan teks,
grafis, video, audio, dan interaktifitas tergantypgda kemampuanser untuk
mengontrol atau menentukan urutan materi pembalajgang sesuai dengan
keinginan atau kebutuhamser'® Sedangkan pembelajaran menurut Hilgard
adalah, “Proses perubahan melalui kegiatan atase@uo latihan baik latihan di
dalam laboratorium maupun lingkungan alamigh.”Jadi, multimedia
pembelajaran adalah aplikasi multimedia yang digana dalam proses
pembelajaran atau dengan kata lain untuk menyalunasan serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kenpambelajar sehingga secara
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dannede

Multimedia dibagi menjadi dua kategori, yaitu mulédia linier dan
nonlinier. Multimedia linier adalah suatu media gamak dilengkapi dengan alat
pengontrol apapun yang dapat dioperasikan oleh quevag multimedia ini
berjalan sekuansial, sedangkan multimedia intdra@alah suatu multimedia yang
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat damikan oleh penggutfa
sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendak proses selanjutnya.
Daryanto juga mengemukakan, bahwa multimedia pejdrah juga dibagi dua
macam, yaitu linier dan interakfif. Winarno menambahkan, penggunaan
multimedia interaktif, pembelajar memiliki kebebasamengakses materi
pembelajaran sesuai kemampuannya melalui tombagasivmelakukan kontrol

interaktif. 12



Menurut Kemp dan Dayton, peran multimedia pembrdajadiantaranya;
(a) penyampaian materi pelajaran dapat diseragan{karproses pembelajaran
menjadi lebih menarik, (c) proses pembelajararhl@ttieraktif, (d) jumlah waktu
pembelajaran dapat dikurangi, (e) kualitas belajawa dapat ditingkatkan, (f)
proses belajar dapat terjadi kapan dan dimana &pjaikap positif positif siswa
terhadap bahan pelajaran maupun terhadap prosgarbehpat ditingkatkan, (h)
peran guru dapat berubah ke arah lebih positif gaoduktif’® Aster
menambahkan beberapa point peranan multimediay; y(ait siswa dapat bekerja
secara mandiri menurut tingkat kemampuannya, (lihleefektif untuk
menjelaskan materi baru yang bersifat simulasiraitd, (c) penilaian yang ada
dapat memberikan umpan balik yang cepat pada sismiak mengetahui
kemampuannya pada suatu masalah atau materi tesiimingga dapat digunakan
sebagai penilaian sumatif, (4) dengan teknik pehetguatu masalah, siswa akan
mempunyai cara tersendiri untuk memecahkan masaatlangan materi yang
sama dengan temannya, dan itu sangat berguna patakcahan masalah pada
materi berikutny®

Jadi, penggunaan multimedia pembelajaran berbasmplter dapat
membuat siswa melatih kemampuan berpikir kritis kia@atif memecahkan suatu
permasalahan secara pribadi maupun kelompok. Haljuga merupakan
pendekatanstudent centeredyang membiarkan siswa mempunyai pola pikir
sendiri dalam mencapai tujuan belajarnya, dilasn giiru berfungsi sebagai peran
pendamping pada suatu pembelajaran. Penggunaanimedid dalam
pembelajaran memberikan nuansa baru untuk membeatbglajaran lebih
menarik, efektif, dan efisien.
Gaya Belgjar

Menurut Subini gaya belajar adalah, “Cara seseonamggasa mudabh,
nyaman, dan aman saat belajar, baik sisi waktu oragecara inderd. Gaya
belajar adalah gaya yang dipilih seseorang untukdaggatkan informasi atau
pengetahuan dalam suatu proses pembelajaran.” Batean dan Yeni Salim
menjelaskan bahwa gaya belajar adalah kekuatargnggspan berbuat, dan
indah. Gaya ini bila dikaitkan dengan belajar méngesuatu yang indah dan

menarik dalam melakukan aktivitas belajar, baikdg@maupun kelompok?



Terdapat sedikitnya enam gaya belajar, yaitu mtadalsensori (model
visual, auditori, dan kinestetik, VAK) yang dimennigkan Bobbi DePorter dan
Mike Hernacki, model belajar pengalaman Kolbxgerience learning theary
ELT), gaya belajar berdasar tipe kepribadiding Myer-Brigs Type Indicatpr
MBT]I), tipe belajar model Honey dan Mumford merugakpengembangan tipe
belajar model Kolb, model HBDIHermann Brain Dominance Instrumegang
menggolongkan siswa dalam kaitan preferensi relaifdalam berpikir pada
empat modus yang berbeda dan dilandasi oleh fusgssialisasi tugas dari
bagian-bagian otak, dan gaya belajar Fiel-Silverfiian

Menurut David Kolb, belajar sebagai proses dimaragptahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman. Pengetahuan yipegoteh seseorang dianggap
sebagai perpaduan antara memahami dan mentransiqremgalaman. Berangkat
dari teori ini Kolb mengembangkan model pembel@ayang dikenal dengan
Experiential Learninng Theory (EL¥)Model Experiential Learninng Theorini
diakuinya sebagai pengembangan dari model-modef) yalah dikembangkan
oleh pendahulunya, yaitu Carl Rogers, Carl Jungy dean Piaget kemudian
menjadi dasar model pembelajam@xperientiallearning yang menekankan pada
sebuah model pembelajaran yang holistik dalam prdsslajar. Pengalaman
kemudian mempunyai peran sentral dalam proses ab&lajModel ELT
diiktisarkan menjadi dua pendekatan untuk mempbBropgengalaman atau
memperoleh informasi, yaitconcrete experiencéanabstract conceptualization
Sedangkan untuk melakukan transformasi pengalamiardaa pendekatan, yaitu
reflective observation dan active experiefteTahap-tahap tersebut harus
dipadukan jika pembelajar dapat belajar efektif d@mperoleh hasil belajar yang
optimal. Walaupun setiap individu berusaha untuknggenakan keempat
pendekatan tersebut, faktanya mereka cenderungl&epalah satu pendekatan
perolehan pengalaman dan salah satu pendekatasfotransi pengalaman.
Sehingga gaya belajar merupakan hasil dari kombidas pendekatan yang
disukai pembelajar. Oleh karena itu gaya belajdbKekerja pada dua tingkatan
atau siklus empat tahap, yaitu pengalaman kondkomhcrete experience, GE

pengamatan reflektif¢flective observation, REkonseptualisasi abstrastistract
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conceptualization, Chdan pengalaman aktib€tive experimentation, AEGaya

siklus empat tahap tersebut dapat diilustrasikbaga berikut:
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Prestasi Belajar

Winkel mengemukakan, “Prestasi belajar adalah bkékierhasilan yang
telah dicapai seseorafiyMaka prestasi belajar merupakan hasil maksimung yan
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-belajar.” Pendapat ini
didukung oleh Surachmad, “Prestasi belajar adalasil tbelajar siswa yang
diperoleh dari hasil ujian atau test yang tercangoada buku hasil prestasi,
sehingga menentukan berhasil tidaknya siswa dalafajap.>® Gojali dan
Umiarso mengemukakan bahwa prestasi belajar meanpskatu indikator yang
dapat dijadikan acuan tentang seberapa jauh péngetadan keterampilan yang
diharapkan sebelumnya telah dimiliki untuk dapat ngugpayakan

peningkatannyd’ Pernyataan ini didukung Djamarah bahwa prestatijdre
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adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan kémajuan murid yang

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran gajigeti kepada mereka serta
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikuluthMenurut Azwar, prestasi belajar dapat
diukur melalui tes yang sering dikenal dengan testpsi belajar. Prestasi belajar
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mengkassep pelajaran yang

telah dipelajari. Prestasi belajar dapat diketahelalui alat ukur berupa butir tes
yang telah dirancang sesuai dengan standar kongpedan kompetensi dasar.
Dengan cara ini akan diketahui prestasi belajavasté Jadi, prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai dari aktivitas atau Kagidbelajar siswa. Perubahan
yang dicapai dapat berbentuk kecakapan, tingkahtakupun kemampuan yang
merupakan akibat dari proses belajar yang dapdahser dalam kurun waktu

tertentu.

Gagne membagi lima kategori prestasi belajar, y#&)informasi verbal,
(b) keterampilan intelektual, (c) strategi kogni(d) sikap, dan (e) keterampilan
motorik>® Taksonomi Bloom, dalam Sistem pendidikan Nasiafijatikan acuan
rumusan pendidikan, baik tujuan kurikuler, maupimstsuksional. Bloom, secara
garis besar membagi tiga ranah, yaitu kognitifktiffiedan psikomotorik*

Walgito mengemukakan prestasi belajar siswa dipaihgaleh: “a) faktor
anak atau individu yang belajar, b) faktor lingkanganak, dan c) faktor bahan
atau materi yang dipelajaii” Wina Sanjaya menyatakan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah; “Faktor dgakipr siswa, sarana, alat dan
media yang tersedia, serta lingkungan.” Faktor guamegang peranan penting
dalam pencapaian prestasi belajar, karena guruyaepangelola pembelajaran,
dengan demikian efektifitas terletak di pundak gufeaktor siswa yang
mempengaruhi prestasi belajar dilihat dari motigasidan latar belakang. Faktor
sarana dan prasarana mempengaruhi prestasi bedggaa karena dapat
mendukung terhadap kelancaran belajar siswa. Skadantaktor lingkungan,
meliputi organisasi kelas dan iklim sosial-psikatotj Jadi, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktern dan faktor ekstern.
Faktor intern berkenaan dengan motivasi, minatataan kecerdasan, sedangkan

faktor ekstern meliputi lingkungan, sarana danamasa, dan materi pelajaran.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan ped&athn eksperimen,
“Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubusghab akibat (hubungan
kausal) antara dua faktor atau lebih yang sengamtdilkan oleh peneliti dengan
mengeliminasi, mengurangi atau menyisihkan fakaétdr lain yang bisa
mengganggu¥ Penelitan menggunakaRactorial Design2 x 2 x 4 sebagai
berikut; satu kelas diberi perlakuan pembelajaraikgtn Gembrot (A) dengan
model Think, Talk, and Writg¢A;), dan kelas lain diberi perlakuan pembelajaran
Everyone is aTeacher hel@;) sebagai kelompok kontrol, kedua kelas dalam
proses pembelajaran menggunakan multimedia pemabataj (B); yaitu
multimedia interaktif (B) dan multimedia linier (B. Kemudian siswa pada kedua
kelas dikelompokkan lagi menurut gaya belajar ma¢Eb (C) masing-masing,
Diverger (G), Asimilator (G), Konverger (G), dan Akomodator ().
Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ni dilaksanakan pada pertengahan bud&sember 2011
sampai Januari 2012.Tempat penelitian di SMP N&y&endal, yaitu pada kelas
VIIl. Pemilihan kelas VIII ini didasarkan pada tkay homogenitas siswa, yaitu
kelas VIl terdiri dari kelas RSBI, sementara kdlégerdiri dari 3 kelas RSBI dan
4 reguler, sedangkan kelas VII semua sudah RSBiunasiswa kelas VIII masih
dalam taraf transisi penyesuaian dengan lingkudgarmodel RSBI.
Variabel Penélitian

Variabel bebagindependentadalah variabel yang mempengaruhi variabel
yang lain. Ada 3 variabel bebas pada penelitigrp@itama; pembelajaran Paikem
Gembrot (variabel bebas A), yang diperlakukan datara metode, yaitTrhink,
Talk, and Write(A;) dan Everyone is Teacher herf@,). Kedua; penggunaan
multimedia pembelajaran (variabel bebas B), dikkeasikan menjadi dua, yaitu
multimedia linier (B) dan multimedia nonlinier (B, dan gaya belajar siswa
(variabel bebas C), dikelompokkan menjadi 4 kateggaitu; gaya belajar
accomodator(C;), gaya belajadeverger(C,), gaya belajaassimilator (Cs), dan

gaya belajaconverger(Cy).
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Varibel terikat (dependent)adalah variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat pada perelini adalah prestasi belajar
siswa (YY), materi Iman kepada Rasul Allah dan nedkan perilaku terpuji, adab
makan dan minum.

Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kéndhun pelajaran
2011/2012 berjumlah 200 siswa yang terbagi dalgohtkelas dengan rincian;
VIIl a = 29 siswa, VIII b = 28 siswa, VIl ¢ = 29ssva, VIl d = 29 siswa, VIl e =
28 siswa, VIII f = 28 siswa, dan VIl g = 29 siswRemilihan kelas VIII sebagai
objek penelitian. Dari jumlah populasi siswa keldH yang terdiri dari 7 kelas,
diambil 2 kelas untuk experimen penelitian. Kedualag terpilih tersebut
diperlakukan dengan kedua metode pembelajaran Vhink, Talk, and Writelan
Everyone is a Teacher hejgga penerapan multimedia linier dan interakti&r&
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel raheéokelompok.
Pengumpulan Data dan Analisis Data

Alat pengumpul data dapat dibedakan menjadi dutu yaertama alat
pengumpul data dengan menggunakan metode tes dadem®n tes. Metode tes
yang digunakan pada penelitian ini adalah tes Haddjar Pendidikan Agama
Islam, yaitu untuk mengukur apa yang telah dipélgy@ada kompetensi dasar
tertentu yang telah diperlakukan pada siswa metedatment Bentuk tes tertulis
dengan uraian (essay). Pengumpulan Data dengard®&iBtontes, yaitu observasi,
dilakukan pada saat pelaksan@i@atmentmenggunakan model pembelajaran dan
penggunaan multimedia pembelajaran. Angket digungdeala pengambilan data
tentang gaya belajar siswa. Butir-butir pertanygang disebarkan, diambil dari
instrumen Learning Style Inventorydari Kolb’s. Studi Dokumenter untuk
memperoleh data-data tentang kondisi karakter&itile Negeri 2 Kendal.

Data penelitian dianalisis dengan analisis degkriggan pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan teknik analisis varians jadar desain faktorial Three-
Way Anava Untuk memudahkan perhitungan, digunakan bantpssgram
Statistic Product Solution Syste(®PSS)for windows releasel6.0. Dasar
pemikiran penggunaan Anava karena penelitian bkRausaenguji suatu efek,

akibat, atau pengaruh dari suatu variabel tertéatukem Gembrot, Multimedia
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Pembelajaran, dan Gaya Belajar) terhadap variabel yang diteliti (Prestasi
Belajar PAI*® Melalui Anava didapat suatu harga yang mengindieas
besarnya pengaruh interaksi antara Penerapan Patkembrot, Multimedia
Pembelajaran, dan Gaya Belajar terhadap PrestdsjaBd?Al yang disebut
dengan rasio F atau koefisien F. Pada penelitindiietapkan taraf signifikansi
a=0,05, apabila <sig, maka Hipotesis kerja diteyidaan apabila terdapat pengaruh
dilanjutkan dengan ujBoenferonidan Turkey untuk melihat perbedaan antar
kelompok.
HASIL PENELTIAN

Penerapan Paikem Gembrot, Multimedia pembelajadan, gaya belajar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa keldsSWIP Negeri 2 Kendal,
dapat dirangkum sebagai berikut:

Tabel
Rangkuman Hasil Ekperimen Penelitian dengan Design
Faktorial 3 Jalur Three Way Anaya

Paikem Gembrot
Think, Talk, and Write| Everyone is a Teacher Here
- (A1) (A2)
GRE el Multimedia pembelajaran
Interaktif Linier Interaktif Linier
(Ba) (B2) (Ba) (B2)
Diverger (G) 77,9 94,9 89,0 77,8
Asimilator (G) 91,9 87,4 74,7 81,3
Konverger (G) 97,8 81,5 82,0 85,8
Akomodator (G) 85,5 74,0 96,0 95,0

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa; fajpsiengan gaya belajar
diverger lebih tepat dibelajarkan Paikem Gembronggenakan metod&hink,
Talk, and Writedengan multimedia linier, (b) siswa dengan gayaj@easimilator
lebih tepat dibelajarkan Paikem Gembrot menggunakeatodeThink, Talk, and
Write dengan multimedia interaktif, (c) siswa denganagaglajar konverger lebih
tepat dibelajarkan Paikem Gembrot menggunakan redtbohk, Talk, and Write
dengan multimedia interaktif, dan (d) siswa dengaya belajar akomodator lebih
tepat dibelajarkan Paikem Gembrot menggunakan reé&wedryone is a Teacher

Here dengan multimedia interaktif.
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Uji statistik dengan melakukan analisis hubungamenating antarvariabel
kategori independen yaitu cara melakukan interakgarvariabel independen.
Hasil output menunjukkan nilai F = 4,976 scaraigtifitsignifikan pada 0,05 yang
berarti hipotesis nol ditolak. Jadi terjadi penyangan terhadap asumsi Anava.
Oleh karena Anava masih robust (kuat) maka dapetjdtkan analisis. Hasil uji
Anova tiga jalur menunjukkan adanya pengaruh lamgsntarvariabel penelitian
yaitu; paikem gembrot, multimedia pembelajaran, daga belajar, (a) Paikem
Gembrot memberikan nilai F sebesar 9.059 dan skgnifpada 0,05, hal ini berarti
hipotesis pertama yang menyatakan ada pengarulapamemodel pembelajaran
paikem gembrot terhadap prestasi belajar Pendidigama Islam diterima. Ada
perbedaan rata-rata prestasi belajar antarpenerppikem gembrot pada metode
think, talk, and writedenganeveryone is a teacher hergb) Multimedia
pembelajaran memberikan nilai F sebesar 13.12&idaifikan pada 0,05. Hal ini
berarti hipotesis kedua yang menyatakan Ada pehgpenerapan multimedia
pembelajaran terhadap prestasi belajar Pendidikgaama Islam diterima. Ada
perbedaan rata-rata prestasi belajar antarpenerapdimedia interaktif dengan
multimedia linier, (c) Gaya belajar memberikan nia sebesar 15.006 dan
signifikan pada 0,05. Hal ini berarti hipotesis igat yang menyatakan ada
pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajatidikeain Agama Islam diterima.
Ada perbedaan rta-rata prestasi belajar antara belgar diverger, asimilator,
konverger, dan akomodator, (d) Hasil interaksi @ntpaikem gembrot dan
multimedia pembelajaran memberikan nilai sebesar47.dan signifikan pada
0,05. Hal ini berarti hipotesis keempat yang meslkat ada pengaruh bersama
(joint effecy antara paikem gembrot dan multimedia pembelajaexhadap
prestasi belajar siswa diterima, (e) Hasil interakdara paikem gembrot dan gaya
belajar memberikan nilai F sebesar 115.382 danifkign pada 0,05. Hal ini
berarti hipotesis kelima yang menyatakan ada pehgbersama antara paikem
gembrot dan gaya belajar terhadap prestasi betagava diterima, (f) Hasil
interaksi antara Multimedia pembelajaran dan gagi@ajéwr memberikan nilai F
sebesar 21.469 dan signifikan pada 0,05. Hal imarbiehipotesis keenam yang
menyatakan ada pengaruh bersama antara multimedidbgbajaran dan gaya

belajar terhadap prestasi belajar siswa diterimaH@sil interaksi antara paikem
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gembrot, multimedia pembelajaran dan gaya belapmberikan nilai F sebesar
125.353 dan signifikan pada 0,05. Hal ini beraripotesis ketujuh yang
menyatakan ada pengaruh bersama antara paikem aeminultimedia
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestagabsiswa.

Hasil output uji Turkey HSDdalam post hoct test menguji kelompok mana
yang memiliki perbedaan secara nyata yang ditampilpada tabeMultiple
Comparisongari 12 kombinasi pasangan gaya belajar yang dibgkan terdapat
beberapa pasangan yang berbeda secara nyataiKaignifBeberapa pasangan
yang dinyatakan berbeda secara nyata untuk haalisenTurkey HSD (a)
Pasangan gaya belajar diverger — konverger dengafisien Mean Difference
sebesar1.98 dan signifikansi hitung sebesar 0,018, (b)aRgan gaya belajar
diverger —akomodator dengan koefisidhean Differencesebesar -3.53 dan
signifikansi hitung sebesar 0,000, (c) Pasangaa dalajar asimilator —konverger
dengan koefisieMean Differencesebesar -2.48 dan signifikansi hitung sebesar
0,003, (d) Pasangan gaya belajar asimilator —akammodiengan koefisiemMean
Differencesebesar -4.02 dan signifikansi hitung sebesar 0,000

Analisis Turkey HSDdalamhomogeneusubsetdiketahui pada; Subset 1,
terdapat data rata-rata prestasi belajar siswaateggya belajar asimilator, dan
diverger, artinya rata-rata prestasi belajar sigyega belajar asimilator dan
diverger tidak mempunyai perbedaan yang signifidangan kata lain rata-rata
nilai prestasi belajar PAI siswa kelas VIlII SMP Meg2 Kendal gaya belajar
asimilator dan diverger mempunyai rata-rata nilangy sama, dan Subset 2,
terdapat data rata-rata prestasi belajar siswaatleggya belajar konverger, dan
akomodator, artinya rata-rata prestasi belajar ssigaya belajar konverger dan
akomodator tidak mempunyai perbedaan yang signifdengan kata lain rata-rata
nilai prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Nedg2 Kendal gaya belajar
konverger dan akomodator mempunyai rata-rata yalag sama.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Penerapan Mode Pembelajaran Paikem Gembrot terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pailgembrot

memberikan nilai F sebesar 9.059 dan signifikanap@¢5. Ini artinya ada
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perbedaan rata-rata prestasi belajar antara pemergmikem gembrot pada
metodethink, talk, and writedengareveryone is a teacher hereata-rata Prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam yang diterapkan deetbink, talk, and write
sebesar 86,68 sedangkan rata-rata prestasi bPk@alidikan Agama Islam yang
diterapkammetode everyone is a teacher hesebesar 85,12.

Data-data tersebut mengindikasi bahwa pembelapeanlidikan Agama
Islam mengunakan metodank, talk, and writgpada model pembelajaran paikem
gembrot lebih mampu meningkatkan prestasi bel#garas Kemajuan siswa pada
penerapan metodéhink, talk, and writedibangun dari kemampuan berpikir,
berbicara dan menulis. Efektifitas penerapan metioith, talk, and writeerlihat
ketika siswa bekerja dalam kelompok, ia berpikerdialog, dan beradu argumen
maupun ide dengan anggota kelompok sebelum memiamgkuman. Hasil
temuan pada saat pelaksanaan juga menunjukkanadétifitas membaca pada
tiap-tiap anggota kelompok, menjelaskan, dan megateterbagai ide teman
kelompok serta membuat catatan-catatan hasil diskesnuan ini memperkuat
penelitian Yamin dan Anshari bahwa menulis rangkusetelah membaca dapat
merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama,setelah membacd.Membuat
catatan juga mempertinggi keterampilan berpikir daenulis. Keterampilan
berpikir siswa dapat dicapai dengan baik apabtalglingkan dengan tema-tema
yang dikenal siswa. Karena itu model pembelajam@kem gembrot pada tahap
think dapat memacu siswa menciptakan suatu semangakibggmng mendorong
siswa menanyakan apa yang ia baca, dengar, danskinta mengkaji pikiran
mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi lagitang keliru.

Keterampilan berkomunikasi pada fasmlk dapat mempercepat
kemampuan siswa mengungkapkan idenya melalui tulig@munikasi yang
terjadi baik dengan teman kelompok maupun dengan dapat meningkatkan
pemahaman, hal ini tejadi karena siswa mempunyaerkpatan berdialog,
sekaligus mengkonstruksi gagasan-gagasannya unikémukakan melalui
diskusi kelompok. Demikian juga dengan aktifiteste dapat membantu siswa
merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran) y@tmahaman siswa tentang
materi yang dipelajari dengan cara menuangkan afe kibnsep dalam tulisan

menggunakan bhasa sendiri.
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Pengaruh Penerapan Multimedia Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa peaerapultimedia
pembelajaran memberikan nilai F sebesar 13.127sdgmfikan pada 0,05. Ini
artinya ada perbedaan rata-rata prestasi belajadidiean Agama Islam siswa
antara penerapan multimedia interaktif dengan meltia linier. Rata-rata prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam dengan penerapatinmedlia interaktif sebesar
86,83 sedangkan rata-rata prestasi belajar siswg g@enggunakan multimedia
linier sebesar 85,04.

Hal ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif ileb mampu
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agamamistaswa. Hasil temuan
membuktikan bahwa desain interaktif, mengantarkswaslebih mudah kembali
kepada pokok bahasan yang dikehendaki tanpa melalses yang panjang, tidak
seperti halnya yang terjadi pada desain navigasrliWinarno dkk., 2009: 48).
Penggunaan multimedia desain navigasi interaktfajwlapat membuat siswa
melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalamlemecahkan masalah, baik
secara mandiri maupun kelompok. Sejalan denganapanhdvayer (2009: 16)
teknologi harus melayani manusia, konsisten dengamdekatan berpusat ke
murid (student centergd la menunjukkan bagaimana teknologi dalam hal ini
multimedia pembelajaran berbasis komputer dengasaimdeinteraktif dapat
membuat siswa cerdas, yakni bisa mengembangkanbél#pa kognitif.
Multimedia pembelajaran interaktif memudahkan bukaembingungkan siswa,
melengkapi kemampuan siswa, membantu aktifitagialstiyang belum diketahui
siswa, dan mengembangkan siswa secara ideal su#telahdiinya. Desain
multimedia dengan navigasi interaktif untuk meneiflan prestasi belajar siswa
membuat siswa semakin cerdas, ia bukan hanya reed&gai sistem pengiriman
informasi tetapi sebagai konstruksi pengetahuareniearmempunyai tujuan
memudahkan akses informasi ke materi-materi polaokdiinginkan.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestas belajar Pendidikan Agama lslam

Pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil bahwayagabelajar
memberikan nilai F sebesar 15.006 dan signifikade@®05. Ini mengindikasikan

ada perbedaan rta-rata prestasi belajar antara lgalggar diverger, asimilator,
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konverger, dan akomodator. Nilai rata-rata preskedajar Pendidikan Agama
Islam siswa dengan gaya belajar akomodator lebgytidari ketiga gaya belajar
lainnya, yaitu sebesar 88,29, gaya belajar konvesgbesar 86,75, gaya belajar
diverger sebesar 84,87, dan terendah nilai ratapatstasi belajar PAI siswa
dengan gaya belajar asimilator yaitu sebesar 83,82.

Siswa dengan gaya belajar di atas (model Kolb) nueiygn rata-rata
prestasi di atas Kriteria Ketuntasan Minimal SMRy&e 2 Kendal (7,9). Namun
di SMP Negeri 2 khususnya kelas VIII A dan B, sisdengan gaya belajar
konverger nilai rata-ratanya lebih tinggi. Siswangien gaya belajar ini senang
dengan tantangan dan berbagai pengalaman barepiila ¢ocok dengan kerja
kelompok, karena cenderung bersandar pada anaiesig lain, dan lebih senang
mengambil pendekatan praktis dan ekperensial,nsglajuga siswa dengan gaya
belajar akomodator. Hal ini menguatkan temuan gaeteelitian Indriana, yang
mengemukakan bahwa siswa dengan gaya belajar akdonotebih senang
bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tutjaBada proses pembelajaran siswa
lebih mampu memahami dan menerapkan dalam sityata daripada mendengar
atau mempelajarinya dengan membaca buku.

Pengaruh Interaksi antara Penerapan Paikem Gembrot dengan Penggunaan
Multimedia Pembelajaran terhadap Prestass Belajar Pendidikan Agama
Islam

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan hasil akrantara paikem
gembrot dan multimedia pembelajaran memberikani re&besar 7.274 dan
signifikan pada 0,05. Dari nilai tersebut dapatedikikakan bahwa ada pengaruh
bersama antara paikem gembrgoint effec) antara paikem gembrot dan
multimedia pembelajaran terhadap prestasi belegamas

Rata-rata prestasi belajar Pendidikan Agama Islaiswas yang
memperoleh pembelajaran menggunakan paikem gerdbrgan metodéhink,
talk, and writedan penggunaan multimedia pembelajaran interéddih tinggi
(rata-rata 88,24) bila dibandingkan dengan multiadidier (85,11). Sedangkan
rata-rata nilai prestasi Pendidikan Agama Islamwaisyang dibelajarkan
menggunakan paikem gembrot dengan mewdEryone is a teacher hedan

multimedia interaktif (rata-rata 85,42) lebih tingdari rata-rata prestasi beajar
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siswa yang menggunakan multimedia linier (rata-8#t®6). Pembelajaran model
paikem gembrot menggunakan metdliek, talk, and writgpada siswa kelas Vi
di SMP Negeri 2 Kendal, lebih meningkatkan prestetajar Pendidikan Agama
Islam daripada metod&veryone is a teacher herddemikian juga dengan
multimedia interaktif lebih meningkatkan prestasinBidikan Agama Islam bila
dibandingkan dengan multimedia linier, namun padialajar Pendidikan Agama
Islam siswa yang dibelajarkan menggunakan metthdek, talk and write
menggunakan multimedia interaktif lebih meningkatkgrestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa bila dibandingkan dangetodesveryone is a
teacher here

Pengaruh Interaks antara Penerapan Paikem Gembrot dengan Gaya Belajar
terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama I slam

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan hasil ilkgrantara paikem
gembrot dan gaya belajar memberikan nilai F seldesEaB82 dan signifikan pada
0,05. Dengan demikian dapat dikemukaka ada pendagtdama antara paikem
gembrot dan gaya belajar terhadap prestasi bedsjan. Rata-rata prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang dibelajarkan rnqolkem gembrot
menggunakan metodhink, talk, and writesiswa dengan gaya belagsimilator
lebih tinggi prestasi belajarnya mencapai 89,®4l¢inggi dibandingkan dengan
siswa dengan gaya belajaonverger (89,63), gaya belajadiverger (86,36),
maupun gaya belajaskomodator(81,08). Sedangkan rata-rata prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa yang dibelajarkan rnqolkem gembrot
menggunakan metodeveryone is a teacher hersiswa yang memiliki gaya
belajar akomodator lebih tinggi prestasinya (rati@195,5) dibandingkan dengan
siswa dengan gaya belajar konverger (rata-rate838&ya belajar diverger (rata-
rata 83,38) maupun gaya belajar asimilator (ratza-r&8,00).

Pembelajaran menggunakan model paikem gembrot ddifstukan
dengan metode koperatif dan individual, namun lebfbktif dan bermakna
menggunakan kooperatif. Hasil temuan menunjukkamvbapada pelaksanaan
pembelajaran paikem gembrot dengan memperhatikaya deelajar siswa,
produktivitas belajar siswa meningkat, daya ingdii lama, relasi antar siswa

menjadi positif yaitu keterampilan bekerjasama kigpedulian semakin baik.
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Pengaruh Interaks antara Penerapan Multimedia Pembelajaran dan Gaya
Belgjar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama | slam

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan hasil ikseraantara
multimedia pembelajaran dan gaya belajar membenkanF sebesar 21.469 dan
signifikan pada 0,05. Dengan demikian dapat dikeakak ada pengaruh bersama
antara multimedia pembelajaran dan gaya belajhadap prestasi belajar siswa.
Rata-rata nilai prestasi belajar Pendidikan Agastam siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Kendal menggunakan multimedia pembelajanéeraktif yang lebih
tinggi adalah gaya belajar akomodator (90,75) dibagkan dnegan gaya belajar
konverger (rata-rata 89,88), gaya belajar diver@ata-rata 83,43), dan gaya
belajar asimilator (83,26). Sedangkan rata-ratatpse belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Kendal meaggkan multimedia
pembelajaran linier yang lebih tinggi gaya belagiverger (rata-rata 86,30)
dibandingkan dengan gaya belajar akomodator (ed&éa-85,83), gaya belajar
asimilator (rata-rata 84,38), maupun gaya bela@mvkrger (83,63). Data-data
tersebut menunjukkan bahwa multimedia pembelajaiateraktif lebih
meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkaltimmredia linier. Gaya belajar
akomodator lebih tepat menggunakan multimedia aktdy sedangkan gaya
belajar konverger lebih tepat menggunakan multienédier.

Pengaruh desain multimedia lebih kuat bagi sisway\aerpengetahuan
rendah dan berpengetahuan tinggi dan juga bagdndengan kemampuan spatial
tinggi daripada spatial renddh.Siswa berpengetahuan rendah akan mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan tombol-tombol naviganteraktif, siswa
berkemapuan spatial rendah mengerahkan begitu b&aymsitas kognitif untuk
menahan multimedia tersaji saat multimedia se@géitduan (rumit).

Pengaruh Interaks antara Penerapan Paikem Gembrot, Penggunaan
Multimedia Pembelajaran dan Gaya Belajar terhadap Prestas Belajar
Pendidikan Agama Islam

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan hasil aker antara paikem
gembrot, multimedia pembelajaran dan gaya belapmberikan nilai F sebesar
125.353 dan signifikan pada 0,05. Dengan demikiapat dikemukakan ada

pengaruh bersama antara paikem gembrot, multimeeilabelajaran dan gaya
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belajar terhadap prestasi belajar siswa. Rataniédaprestasi belajar Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas VIII pada penerapaikema gembrot
menggunakan metodehink, talk, and write lebih tinggi kontribusinya
dibandingkan dengan penggunaan multimedia liniat. ydng sama juga berlaku
untuk penerapan meto@weryone is teacher her®emikian juga dengan semua
gaya belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kendahgy dibelajarkan paikem
gembrot menggunakan multimedia interaktif lebih mgkatkan prestasi
Pendidikan Agama Islam siswa. Dari keempat gayajdretersebut yang lebih
meningkatkan adalah gaya belajar konverger dengsamrata sebesar 97,75.
Variabilitas (keragaman/variasi) prestasi belajar yang dapgladkan oleh
penerapan paikem gembrot, multimedia pembelajaean ghya belajar sebesar
88,4% QAdjusted R Squargddan interaksi antara penerapan paikem gembrot,
multimedia pembelajaran dan gaya belajar sebesdr 8ebihnya 11,6% tidak
dijelaskan pada penelitian ini, seperti motivadajae, perhatian orang tua, dan
lain sebagainya.

Model paikem gembrot mendorong siswa untuk mempkrpéngetahuan
secara langsung, sehingga memungkinkan siswa melapehal-hal baru.
Pengetahuan siswa tidak serta merta ditransfer glaa, namun juga melalui
pengalaman. Oleh karena itu pembelajaran dengaelrpatkem gembrot di kelas
VIII SMP Negeri 2 Kendal, siswa lebih aktif dan &té membangun struktur
pengetahuannya. Struktur pengetahuan siswa leldah Karena didukung dengan
pemilihan multimedia sehingga membantu siswa memakansep-konsep yang
abstrak. Suatu konsekuensi logis karena model pejaben paikem gembrot
cakupan materinya luas dibandingkan model pembataj@innya, yaitu dengan
membuat tema-tema yang melintas batas kompetesar dialam materi | mata
materi pelajaran yang memiliki keterkaitan.

Hasil penerapan paikem gembrot menggunakan metoale, talk, and
write, yang diteliti Yamin dan Anshari sejalan dan meatgan penelitian ini.
Keterampilan siswa untuk mengemukan gagasannyaaddmahasa sendiri, siswa
memiliki keleluasaan berpikir tentang pengalamansghingga menjadi lebih
kreatif, ide-ide baru lebih terbuka untuk dikemukakdalam diskusi kelompok,

serta dapat menciptakan lingkungan belajar yandgardan kondusit?
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Penerapan multimedia pembelajaran yang didesaigatiekonsepsi dasar
tentang cara siswa belajar sehingga informasi ddpatima efektif oleh siswa.
Mayer menyatakan riset yang mendukung tema ini gherdilakukan oleh
Bransford, Brown, dan Cocking (1999), Lamberrt d&ftCombs (1998).
Setidaknya ada tiga asumsi yang mendasari tenamingnya desain multimedia
pembelajaraf® Asumsi pertama, manusia memiliki saluran terpisattuk
memproses informasi visual dan auditori. Asumsiukedmanusia mempunyai
keterbatasan dalam jumlah informasi yang bisa neemioses dalam masing-
masing saluran waktu, dan asumsi ketiga manusiakulehn pembelajaran aktif
dengan memilih informasi masuk yang relevan, megeyusasi informasi-
informasi itu ke dalam representasi mental yangeke (saling terkait sehingga
membentuk keselarasan) dan memadukan representa&sitalm (struktur
pengetahuan) itu dengan pengetahuan lain.

Suatu pesan multimedia pembelajaran  melibatkan vitddi
mengkonstruksi pengetahuan bagi siswa. Jika matgang memiliki struktur
yang koheren, maka siswa akan sia-sia dalam upayabangun model mental.
Jika materi yang tersaji tidak mengandung bimbingagaimana membentuk
struktur, maka upaya siswa membangun model (kdmstipengetahuan) akan
sangat berat. Dengan demikian desain multimediatd#igonsepsi sebagai upaya
membantu siswa dalam upaya membangun struktur famge. Ini artinya
proses esensial pembelajaran paikem gembrot yangggueakan multimedia
pembelajaran, dapat memilih materi yang relevamatzemateri yang terpilih, dan
memadukan materi yang telah terseleksi melintagsbiadmpetensi dasar dalam
satu mata pelajaran maupun di luar mata pelajaran.

Pembelajaran yang memperhatikan gaya belajar alkektifedalam
pencapaian tujuan. Anak tidak lagi menjadi objeknpelajaran, tetapi menjadi
subjek. Hal ini relevan dengan penjelasan Magneserg mengemukakan bahwa
kita belajar 10% dari apa yang kita baca, 20% aaai yang kita dengar, 30% dari
apa yang kita lihat, 50% dari apa yang kita lihah dlengar, 70% dari apa yang
kita katakan, dan 90% dari apa yang kita katakam ldukan®* Pembelajaran
paikem gembrot menekankan aktifitas, kreatifitagrtipipasi siswa dalam

pembelajaran. Lebih menarik lagi dengan penggumaalimedia, anak dapat
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mengeksplorasi belajar sesuai dengan kemampuakedapatan belajarnya sesuai
dengan gaya belajar. Belajar dengan memanfaatkgm dpelajar melalui
pengalaman dan pelibatan individu pada suatu #ktpembelajaran dapat
meningkatkan daya ingatan dan kemahiran dalam mlejapesesuatu terutama
pada hal-hal yang baru. Siswa memainkan peranang ylaesar dalam
mempengaruhi cara bertindak, dan berfikir, dalammpreses stimulus yang
diterima.

PENUTUP

Simpulan

Ada Pengaruh interaksi antara penerapan paikem rgémipenggunaan
multimedia pembelajaran dan gaya belajar terhadeptasi belajar Pendidikan
Agama Islam pada signifikansi 0,05. Pengaruh ikirantara variabel paikem
gembrot, multimedia pembelajaran, dan gaya beltgeradap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam sebesar 39,29%. Rata-ral@ prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam dengan penerapan paikem rgénmmenggunakan
metodethink, talk, and writedan multimedia interaktif lebih tinggi kontribugin
dibandingkan dengan penggunaan multimedia linieayaGbelajar siswa yang
dibelajarkan paikem gembrot menggunakan multimediaeraktif lebih
meningkatkan prestasi Pendidikan Agama Islam si®®a. keempat gaya belajar
tersebut yang lebih tinggi adalah gaya belajar koger dengan rata-rata nilai
97,75. Variabilitas (keragaman/variasi) prestasajbae yang dapat dijelaskan oleh
penerapan paikem gembrot, multimedia pembelajacan ghya belajar sebesar
88,4%. Ini berarti penerapan paikem gembrot memdpsiswa untuk memperoleh
pengetahuan secara langsung, sehingga memunglsigkea memperoleh hal-hal
baru. Desain multimedia pembelajaran yang didesanteraktif dapat
menyampaikan pengalaman baru bagi siswa dalam raesglksi pengetahuan.
Sedangkan memperhitungkan gaya belajar pada ppeselelajaran menjadikan
penyampaian tujuan lebih efektif dan efisien. Mogembelajaran paikem
gembrot dengan menggunakan multiemedia, dan gal@abenemungkinkan
siswa melihat suatu dari cara pandang orang laiand&elompok diskusi dan
bukan hanya sudut pandangnya sendiri. Bahkan dangaggunakan multimedia

pencapaian tujuan pembelajaran lebih efektif desnest.
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Implikasi Hasil Penélitian

Implikasi Teoritis; Guru dituntut mampu mengembangkan model pembetajara
tematik yang dipadukan dengan penerapan metodinalitipun kooperatif, (b)
mampu mengoptimalkan fasilitas teknologi informdsgD, Media VCD, dan
Hotspot yang tersedia pada proses pembelajaraelah guna mendukung materi
pembelajaran, dalam pengelolaan kelas menuju mataribelajaran di kelas
terlebih dulu memperhatikan gaya belajar siswa agjawa belajar dengan
karakteristiknya sendiri sehingga tercipta pembetsj yang bermakna
(meaningfull learninyy dalam mendesain navigasi multimedia pembelajaran
dilengkapi dengan panduan sehingga tidak membedmanstruksi mental siswa,.
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuanmdatendesain multimedia
pembelajaran dengan navigasi interaktif maupunedifberbasisadobe flash
macromedia pelaksanaan pembelajaran paikem gembrot memarlgieu yang
kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaneajdr bagi anak, dan siswa
mengikuti kegiatan pembelajaran dalam pelaksanaamiiypungkinkan bekerja
secara individual, pasangan, kelompok kecil ataugdasikal. Siswa harus siap
mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasarseaktif.

Implikas Praktis; (a) penggunaan multimedia interaktif lebih tepat unnatode
pembelajaranhink, talk, and writanaupunreveryone is a teacher her) metode
think, talk, and writetepat diterapkan pada siswa dengan gaya beldjailasr
dan konverger, sedangkan metodeeryone is a teacher herkebih tepat
diterapkan pada siswa dengan gaya belajar akomod&td multimedia
pembelajaran interaktif lebih tepat diterapkan padava dengan gaya belajar
akomodator, sedangkan linier lebih tepat bagi sidergan gaya belajar diverger,
(d) penerapan metodtink, talk, and write multimedia interaktif lebih tepat
dibelajarkan pada siswa dengan gaya belajar koewedan asimilator, (e)
penerapan metodaink, talk, and writemultimedia linier lebih tepat dibelajarkan
pada siswa dengan gaya belajar diverger, (f) ppaaranetodeeveryone is a
teacher here multimedia interaktif lebih tepat dibelajarkandpasiswa dengan
gaya belajar akomodator, dan (g) penerapan metwede/one is a teacher here
multimedia linier lebih tepat dibelajarkan padawsis dengan gaya belajar

akomodator.

26



Saran-Saran

Kepada guru, hendaknya melakukan tes gaya bel&gar bekerjasama
dengan guru Bimbingan dan Konseling untuk mengadaies gaya belajar,
membuat rencana pembelajaran dengan sekenario Ielghekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. &erkebebasan kepada siswa
dalam proses pembelajaran, peserta didik tidakshdnduk di kursi tetapi dapat
duduk di lantai dengan konsekuensi lantai dalamdisonbersih, meja dapat
disusun sedemikian rupa sesuai kebutuhan, tidalshraenghadap ke papan tulis.
Memilih dan menentukan jenis multimedia yang seslemigan tema pelajaran.
Memastikan materi pelajaran yang tersaji dalam imelia dapat dioperasikan
dengan lancar sehari sebelum pelaksanaan pembelajaan guru dapat
memadukan cara mengajar dengan gaya belajar siswa.

Kepada Siswa, mengenal gaya belajar itu sangatngekarena itu belajar
akan lebih efektif, penguasaan komputer merupakatukeniscayaan bagi siswa
guna mendukung program RSBI yang berbasis IT dalases pembelajaran dan
prestasi belajar siswa yang menerima pelajaranatengenggunakan multimedia
relatif lebih baik, dan pengaruh perbedaan indizidkemampuan spatial siswa
akan memperburuk dalam mengkonstruksi informasidisain multimedia yang
dirancang kurang baik, oleh karena itu siswa dapeatpartisipasi dalam

perancangan desain multimedia pembelajaran.

! Ahmadi, lif Khoiru dan Sofyan Amri, 2011Paikem Gembrot, mengembangkan
pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif, Mgmangkan, Gembira dan Berbobot
Jakarta: prestasi pustakakarya, hal. 1

2 Depdiknas. 2006Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum SatuaenBidikan
(KTSP) Jakarta: Depdiknas, hal. 226.

® Ibid. Hal. 287.

* Ibid., hal. 316.

® Trianto, 2010Mengembangkan Model Pembelajaran Temaigkarta: Prestasi Pustaka,
hal 143.

® Ahmadi, lif Khoiru dan Sofyan Amri, 2011Paikem Gembrot, mengembangkan
pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif, Mg@mangkan, Gembira dan Berbopot
Jakarta: prestasi pustakakarya, hal. 33.

’ Zaini, Hisyam, 2008, dkk.Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Insan
Madani.

8 yYamin, Martinis dan Basu | Ansari, 2009 aktik Mengembangkan Kemampuan
Individual SiswaJakarta: gaung Persada, hal 84.

27



° Ismail, 2008,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMmbelajaran
Aktif, Inovatif, Kkreatif, Efektif, dan Menyenangké&emarang: RaSAIL Media grup,
hal 74.

9 winarno, dkk, 2009Teknik Evaluasi Multimedia Pendidikaip, Genius Prima Media,
hal. 6.

1 Oetomo, Budi Sutedjo Dharmo, 2002;education. Konsep Teknologi dan Aplikasi
Internet Pendidikany ogyakarta, Percetakan Andy, hal. 109.

2 Suyanto, M, 2003Multimedia: Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Beng,
Yogyakarta: Percetakan Andi, hal. 21.

3 Mayer, Richard E., 2009ultimedia Learning Prinsip-Prinsip dan AplikasTerj.
Teguh Wahyu Utomo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,3al

* Winarno, dkk, 2009Teknik Evaluasi Multimedia Pendidikaip, Genius Prima Media,
hal. 8.

!> Sanjaya, Wina., 200&urikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan “KTSP”, Jakartéencana hal. 228.

6 Ariani, Niken dan Dany Haryanto, 201®embelajaran Multimedia di Sekolah,
Pedoman Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif, danospektif Jakarta: PT Prestasi
Nusantara, hal. 25.

" Daryanto, 2011Media PembelajaranBandung: Yrama Widya, hal. 49.

'8 Winarno, dkk, 2009Teknik Evaluasi Multimedia Pendidikaip, Genius Prima Media.
hal. 50.

 Yamin, Martinis dan Basu | Ansari, 2009aktik Mengembangkan Kemampuan
Individual SiswaJakarta: gaung Persada, hal. 154.

20 Winarno, dkk, 2009Teknik Evaluasi Multimedia Pendidikaip, Genius Prima Media,
hal. 10.

L Subini, Nini., 2011,Rahasia gaya Belajar Orang Besar, Tiru Gaya Bela2mang
Besar, dan Genggamlah Dunidogyakarta: PT Buku Kita, hal. 12.

2 gopiatun, Sopi dan Sohari Sahrani, 20R4ikologi Belajar dalam Perspektif Islam
Bogor, PT. Ghalia Indonesia, hal. 36.

% Suyono dan Hariyanto, 201Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. hal. 159.

% Glover, Derek dan Sue Law, 200Bnproving Learning Professional Practice in
Secondary Schools, Memperbaiki Pembelajaran PralRiofesional di Sekolah
MenengahTerj. Willi Koen, Jakarta: Grasindo, hal. 87.

%5 Subini, Nini., 2011,Rahasia gaya Belajar Orang Besar, Tiru Gaya Bela@mang
Besar, dan Genggamlah Dunidogyakarta: PT Buku Kita, hal. 14.

%6 Suyono dan Hariyanto, 201Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 154

" Indriana, Dina., 2011Vlengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efeltidgyakarta: Diva
Press, hal. 111.

2 Wingkel, WS., 1999Psikologi PengajaranJakarta: PT Grasindo, hal 226.

9 Surachmad, Winarno, 199Bengantar Interaksi Mengajar Belajar Dasar Dan Tigkn
Metodologi PengajaranBandung :Transito, hal, 129.

%0 Gojali, Imam dan Umiarso, 201Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Daerah,
“Menjual” Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Qual@gntrol bagi Pelaku Lembaga
Pendidikan Yogjakarta: IRCisoD, hal, 226.

! Djamarah, Syaiful Bahri, 1994 restasi Belajar dan Kompetensi GurSurabaya:
Usaha nasional, hal, 22.

%2 Saefuddin, Azwar. 200Fes PrestasiFungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar. Yogyakarta : Pustaka Pelajar, hal, 9.

28



¥ Sudjana, Nana, 200Basar-Dasar Proses Belajar Mengaja@Bandung: Algesindo, hal.
55.

% Sopiatun, Sopi dan Sohari Sahrani, 20R4&ikologi Belajar dalam Perspektif Islam
Bogor, PT. Ghalia Indonesia, hal, 68.

% Walgito, Bimo, 2004 Psikologi Sosial Suatu Pengantafogyakarta: Andi Offset, hal
151.

% Sanjaya, Wina., 200&urikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan “KTSP”, Jakartéencana hal. 196.

37 Arikunto, Suharsimi, 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktelakarta:
Rineka Cipta. hal. 3.

¥ Ghozali, Imam, 2007Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPS8marang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, hal. 58.

% Yamin, Martinis dan Basu | Ansari, 200Taktik Mengembangkan Kemampuan
Individual SiswaJakarta: gaung Persada, hal. 85.

“0'Indriana, Dina., 2011lengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efeltidgyakarta: Diva
Press, hal. 126.

*! Mayer, Richard E., 2009ylultimedia Learning Prinsip-Prinsip dan AplikasTer;j.
Teguh Wahyu Utomo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,284.

42 yamin, Martinis dan Basu | Ansari, 2003 aktik Mengembangkan Kemampuan
Individual SiswaJakarta: gaung Persada, hal. 86.

3 Mayer, Richard E., 2009ylultimedia Learning Prinsip-Prinsip dan AplikasTer;.
Teguh Wahyu Utomo, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,g4al

4 DePorter, Bobbi dan Hernacki, 201Quantum Learning, Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkaherj. Alwiyah Abdurahman, Bandung: PT Mizan Pliata
hal. 94.

29



